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 Waibakul sebagai ibukota Kabupaten Sumba Tengah, saat ini berada dalam tahap perkembangan kawasan secara fisik. Namanya ibukota, Waibakul tentu mempengaruhi letak keberadaan sebagai pusat 
kota di Sumba Tengah, dikarenakan perkembangan kota yang semakin laju berakibat pada tekanan pembangunan fisik kota. Dengan kata lain dimana ada kota maka juga ada perkembangannya didalamnya 
Uniknya, Kota Waibakul terletak di antara perkampungan adat (Kampung Adat) yang jaraknya sangat dekat, sehingga nilai kekolakan kota ini sangat kaya, sehingga di perlukan pembangunan dan penataan 
unruk mewujudkan kota yang tetap seimbang dan harmoni dengan kawasan di sekitarnya. 

 Penataan Kawasan merupakan wujud dalam menyiapkan kawasan yang memiliki potensi dan keunggulan khususnya kampung adat menjadi daya center utama dalam melakukan penataan dan 
perancangan dengan konsep kawasan cepat tubuh untuk mendorong percepatan pertumbuhan dan perkembangan kedepannya. Oleh karena itu, Kawasan Cepat Tumbuh di kota Waibakul salah satunya adalah 
pariwisata perkampungan adat yang megalitik. Tourism Center menjadi solusi dalam kegiatan dan pergerakan untuk memacu wilayah di sekitarnya dapat berkembang dan akan berdampak pada penataan pusat-
pusat atau zona agar dapat tumbuh bersama demi terciptanya  pemerataan pembangunan yang seimbang dan harmoni antara kota dan perkampungan.

ABSTRAK

 Salah satu upaya dalam mewujudkan identitas daerah ditunjukan melalui perkembangan perkotaan, yang merupakan sebuah fenomena yang ada dalam bagian suatu wilayah masyarakat karena dari 
kawasan perkotaan itu tumbuh kehidupan. Setiap kota memiliki jati diri atau cirinya masing‐masing antara masyarakat dan lingkungan (fisik) kotanya. Kebudayaan masyarakatnyalah yang menjadi jiwa dan 
karakter kota itu, serta aspek lingkungan (fisik) akan menjadi raganya. Untuk itu, mengenal sesuatu maka harus diketahui identitasnya terlebih dahulu. Sama halnya dengan perkembangan suatu kota tidak akan 
pernah lepas dari identitasnya sebagai paradigma kota itu sendiri.

 Perancangan dan Penataan Kawasan Pusat Kota Waibakul bertujuan untuk mendukung dan mempermudah perkampungan adat di sekitarnya, sehingga dapat  menaikkan nilai kelokalan pada kawasan 
dengan pembangunan pusat informasi wisata (Tourims Center) sebagai sarana prasarana wisata budaya maupun alam. Tourism Center di maksudkan dalam pembangunan dan pembentukan ekonomi khusus 
dan terpadu berfokus pada peningkatan perekonomian yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.

Kata Kunci : Kota, Kampung Adat, Perancangan, Penataan, Tourism Center

 One of the efforts in realizing regional identity is shown through urban development, which is a phenomenon that exists in a part of a community area because of that urban area grows life. Each city has 
its own identity or character between the community and the city (physical) environment. It is the community culture that becomes the soul and character of the city, and the environmental (physical) aspects will 
become its body. For this reason, knowing something must first be identified. Similarly, the development of a city will never be separated from its identity as a paradigm of the city itself.

 Area Arrangement is a manifestation in preparing a region that has the potential and excellence, especially for traditional villages to become the main center power in carrying out arrangement and design 
with the concept of fast body area to encourage the acceleration of future growth and development. Therefore, the Fast Growing Area in the city of Waibakul is one of them is megalithic traditional village 
tourism. Tourism Center becomes a solution in activities and movements to spur the surrounding area to develop and will have an impact on structuring the centers or zones so that they can grow together in order 
to create balanced distribution of development and harmony between cities and villages.

 

Keywords: City, Indigenous Village, Designing, Arrangement, Tourism Center

 The design and arrangement of the City Center of Waibakul aims to support and facilitate the traditional villages around it, so that it can increase the value of locality in the region by building tourist 
information centers (Tourims Center) as a means of cultural and natural tourism infrastructure. The Tourism Center aims at the development and formation of a special and integrated economy focusing on 
improving the economy higher than before.

Waibakul as the capital of Central Sumba Regency, is currently in the physical development stage. The name of the capital, Waibakul certainly affects the location of its existence as a city center in Central 
Sumba, because the increasingly rapid development of the city results in the pressure of the physical development of the city. In other words, where there is a city, there is also a development in it. Uniquely, the 
City of Waibakul is located between the customary village (Kampung Adat), which is very close, so the value of the city is very rich, so it requires development and structuring to realize a balanced city and 
harmony with the surrounding area.
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